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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, maka 

peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut :  

1. Dasar pertimbangan hakim dalam menjatuhan perkara tindak pidana 

Narkotika pada Putusan No. 231/Pid.B/2013/PN.Gtlo dan No. 

200/Pid.Sus/2015/PN.Gtlo tidak lain adalah bahwa dasar pertimbangan 

hakim dalam menjatuhkan pemidanaan pada perkara tindak pidana 

adalah secara umum dilihat dari aspek hukum pidana materil bahwa 

undang-undang yang mengatur tentang penyalahgunaan narotika 

dalam hal ini Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang 

Narkotika secara umum masih mengandung sistem perumusan 

indefinite, artinya tidak ditentukan secara pasti sanki pemidanaannya, 

sehingga hal ini pula yang membuat hakim tidak merasa terikat atas 

putusan yang akan dijatuhkan, sebab ada pilihan antara sanksi pidana 

“paling ringan dan paling lama 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi dasar pertimbangan hakim terhadap 

putusan No. 231/Pid.B/2013/PN.Gtlo dan No. 

200/Pid.Sus/2015/PN.Gtlo adalah bersumber pada diri hakim itu 

sendiri, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 
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A. Faktor Internal yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri hakim 

itu sendiri yang tidak dapat dipisahkan, karena sudah terpaku 

sebagai atribut seseorang yang disebut sebagai insan peradilan 

(Human Equation). 

B. Faktor Eksternal yaitu faktor yang bersumber dari luar diri hakim 

itu sendiri. 

Adanya disparitas ataupun perbedaan putusan dapat disebabkan karena perbuatan 

yang berbeda yang di perhadapkan pada hakim. Selain itu karena adanya 

perbedaan pandangan hakim dalam memutus perkara yang sama dan perkara yang 

mempengaruhi disparitas putusan hakim yakni sebagai berikut : 

 Faktor Internal 

Faktor yang bersumber dari dalam diri hakim itu sendiri yang tidak dapat 

dipisahkan, karena sudah terpaku sebagai atribut seseorang yang disebut 

sebagai insan peradilan (Human Equation). 

 Faktor Eksternal 

Faktor yang mempengaruhi putusan hakim yang bersumber dari luar diri 

hakim itu sendiri yakni : 

 Faktor Hukum Atau Peraturan Perundang-Undangan 

Hukum yang mengatur tentang Narkotika yakni Undang-undang 

Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Tindak Pidana Narkotika tidak 

mengatur secara tegas anacaman bagi pelaku tindak pidana. 

Adanya batas maksimal dan minimum memberi keleluasaan pada 

hakim dalam menjatuhkan pidana . Hal inilah yang menimbulkan 
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perbedaan hukuman sehingga timbulnya disparitas dalam 

penjatuhan pidana karena hakim bebas memutus perkara sesuai 

dengan pendapatnya masing-masing. 

5.2 Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan yang diuraikan peneliti tersebut di atas, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut :  

1. Proses penegakan hokum harus dilaksanakan secara profesional 

sehingga dalam menjatuhkan putusanya, dalam hal ini hakim benar-

benar berada dalam posisi berkerja atas nama keadilan berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa serta diperlukan pengawasan yang lebih 

ketat terhadap kinerja hakim itu sendiri. 

2. Hakim selaku orang yang memutus perkara di pengadilan seharusnya 

menerapkan atau menegakkan hukum sesuai dengan ilmu hukum yang 

selalu berorientasi kepada keilmuan, sebab citra buruk lembaga pencari 

keadilan tersebut yang sarat dengan mafia peradilan sudah bukan 

menjadi rahasia umum lagi bagi masyarakat luas. 
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